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ABSTRACT

Hydrodistilation process of Feroniella lucida, Clausena harmandiana and Swinglea glutinosa leaves, 0.15%, 0.25 % and 0.20%
essential oils were obtained respectively. The GC-MS analysis results shows the essential oil of Feroniella lucida contains w-desil
ethanoate (38.23%), 1-decanol (11.01%), 1-decanol acetate (10.82%), and the essential oil of Clausena harmandiana contains
a-pinene (12.23%) and copaene (12.40%). On the other hand, the essential oil of Swinglea glutinosa contains isocariophylene
(10.09%), 3,3,7,7-tetramethyl-5-(2-methyl-I-prophenyl)-tricyclo 4.1.0.02.4 heptane (21.80%) and nerolidol type 2 (21.34%).0

Kata Kunci: Rutaceae, Feroniella lucida, Clausena harmandiana, Swinglea glutinosa, minyak atsiri, GC-MS.

PENDAHULUAN

Tumbuhan famili/suku Rutaceae telah dikend
sebagai penghasil berbagai jenisminyak atsiri komersial
(Agusta, 2000). Di pihak lain, Indonesiasebagai negara
mega biodiversity memiliki jenis-jenis tumbuhan dari
Rutaceae yang cukup bervariasi, namun masih banyak
yang belum dieksplorasi potensinya sehingga belum
bisa dimanfaatkan untuk menunjang kehidupan
manusia. Tigajenis/spesies tumbuhan Rutaceae yang
jarang dikenal adalah Feroniella lucida, Clausena
harmandiana dan Swinglea glutinosa.

Feroniella lucida adalah pohon berukuran
sedang yang terdistribusi di kawasan Asia Tenggara
dan popular ditanam sebagai tanaman hias. Sgauh ini
belum ditemukan laporan tentang kegunaan tumbuhan
ini dalam sistem pengobatan tradisional, begitu juga
dengan kandungan minyak atsirinya. Tahun 2005 yang
lalu, Purwapraisirisan et al. hanya melaporkan isolas
dan karakterisasi tiga senyawa furanokumarin dengan
aktivitas biologi sebagai inhibitor asetil kolin esterase.
Nguyen-Pouplin et al. (2007) mel aporkan bahwa ekstrak
organik dari tumbuhan ini jugamemperlihatkan aktivitas
sebagai antimalaria secara in vitro melawan
Plasmodium falciparum yang resisten terhadap
klorokuin.

Clausena harmandiana mengandung turunan
kumarin dan karbazol yang memiliki aktivitas sebagai
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antimalaria(Yenja et al., 2000). Namun sgjauh ini belum
ada laporan tentang komposisi kimia maupun manfaat
minyak atsiri yang diperoleh dari tumbuhan ini.

Swinglea glutinosa merupakan pohon
berukuran kecil yang tersebar di Asia Tenggara dan
AmerikaSdatan. Di Kolombiatumbuhan ini digunakan
sebagai tanaman hias. Ekstrak dari akar tumbuhan ini
dilaporkan memiliki aktivitas antimalaria secarain vitro
melawan Plasmodium falciparum (Weniger et al.,
2001a; 2001b). Kulit buah tumbuhan ini dilaporkan
mengandung 0,39% minyak atsiri dengan 14 komponen
kimia dengan 8 komponen kimia utama. Kedelapan
komponen kimia utamatersebut adalah (3-kubebena, (3
-felandrena, a-pinena, eliksena, p -kariofilena, P -
pinena, D-limonena, dan anozol (Diaz et al, 2005).

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji

konstituen kimia minyak atsiri 3 jenis/spesies
tumbuuhan  Rutaceae untuk rekomendasi
pemanfaatannya dimasa depan sebagai bahan dasar
obat, parfum maupun antiseptik.

BAHAN DAN CARA KERJA
Bahan

Bahan berupadaun Feroniella lucida (dikoleksi
dari Kecamatan Tanjung Isuy, Kabupaten Kutai
Kaimantan Timur), daun Clausena harmandiana dan
daun Swinglea glutinosa (dikoleksi dari Kebun Raya
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Purwodadi Jawa Timur). Identifikasi tumbuhan
dilakukan di Herbarium Bogoriense, Bidang Botani,
Pusat Penelitian Biologi-L1Pl. Semuabahan dikeringkan
di bawah sinar matahari kemudian digiling halus.
Distilasi

Sebanyak 210 gram daun F. lucida, 180 gram
daun C. harmandiana serta 235 gram bahan daun dari
S glutinosa didistilasi menggunakan metode distilasi
air selamalebih kurang 5jam. Hasll distilasi ditampung
kemudian dibebas airkan dengan menambahkan
natrium sulfat anhidrat. Minyak atsiri bebas air
kemudian ditimbang, selanjutnya dianalisis
menggunakan metode kombinasi antara Kromatografi
Gas dan Spektrometri Massa(GC-MS).
AnalissGC-MS

Analisis minyak atsiri dilakukan menggunakan
metoda/peraatan GC-M S (Shimadzu Qp-5000, Japan).
Kolom yang digunakan adalah DB17 (GL Scientific,
p=30m, 0=0. 25mm) . Gas pembawa adalah helium
dengan kecepatan aliran 5ml/menit sertatekanan kolom
sebesar 70 psi. Suhu kolom diprogramkan dari 50°C
sampai 220°C dengan duatahap kenaikan. Padatahap
awal suhu kolom diprogram konstan pada 50°C sdlama
5 menit, ldu dinaikkan menjadi 220°C dengan kecepatan
kenaikan 5°C/menit. Pada saat mencapai 220°C, suhu
dipertahankan konstan selama4 menit. Selama analisis
berjalan, temperatur injektor dan detektor diprogram
konstan pada suhu 150°C dan 250°C serta energi
sebesar 1,25kV.

Untuk mengidentifikasi spektrum masing-
masing puncak pada kromatogram hasil analisis,
digunakan pustaka spektrum massa autentik dari NIST
(National Ingtitute Standard of Technology) sebagai
pembanding. Pustaka ini memuat 74.000 spektrum
massa senyawa-senyawa yang telah diketahui.

HASIL

Dari prosesdigtilas air daun F. lucida, daun C.
harmandiana sertadaun S. glutinosa diperoleh minyak
atsiri dengan kadar sekitar 0,15%, 0,25% dan 0,20%
berturut-turut.

Hasil analisis GC-MS minyak atsiri yang
diperoleh dari proses distilasi daun F. lucida
memperlihatkan adanya 13 komponen kimia (Tabel 1)
dengan 8 komponen kimiayang memiliki kandungan di
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atas 2%. Kedelapan komponen kimiatersebut adalah
1-oktanol asetat (3,50%), 1-dekanol (11,01%), «-desl
etanoat (38,23%), 1-dekanol (6,68%), (3-bisabolena
(4,09%), 1-dekanol asetat (10,82%), asam
heksadekanoat (3,01 %) dan tetradesil oksirana(3,19%).
Pada minyak atsiri ini terdapat satu komponen kimia
yang tidak teridentifikas dengan kandungan sebesar
0,20%.

Pada minyak atsiri yang diperoleh dari daun C.
harmandiana terdeteksi sebanyak 58 komponen kimia
seperti terlihat pada Tabel 2. Namun padaminyak atsiri
ini terdapat 14 komponen kimiayang tidak teridentifikas
dengan database yang digunakan (NIST), dan meliputi
sekitar 7,69% dari total komponen kimiayang terdeteks.

Di pihak lain, dari hasil analisis GC-MS minyak
atsiri yang diperoleh dari daun S. glutinosa terdeteksi
sebanyak 57 komponen kimia (Tabel 3). Sebelas
komponen kimia di antara komponen kimia yang
terdeteksi tersebut adalah komponen kimia utama
(kandungan di atas 2%) yang terdiri dari 8-elemena
(4,17%), P-bourbonena(4,77%), L-(3-demena(2,47%),
isokariofilena (10,09%), kariofilena (3,38%), germakrena
B (4,34%), 3,3,7,7-tetrametil-5-(2-metil-1-propenil)-
trisiklo 4,1,0,02,4 heptana (21,80%), nerolidol tipe 2
(21,34%), a-farnesena (2,02%), enr-spatulenol (2,24%)
dan 6,10-dimetil-2-undekanon (2,82%). Seperti halnya
kedua jenis minyak atsiri di atas, padaminyak atsiri S
glutinosa ini juga terdapat sebanyak 17 komponen
kimiayang tidak terdeteksi yang mewakili sekitar 5,29
% dari total komponen kimia yang terdeteksi pada
kondisi analisis yang diterapkan.

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis GC-MS ketiga jenis minyak
atsiri dari tiga jenis tumbuhan Rutaceae yang
dilaporkan di atas, jelas terlihat bahwa ketiganya
memiliki komponen kimiayangjauh berbeda satu sama
lain.

Minyak atsiri daun F. lucida lebih didominasi
oleh senyawa-senyawa ester karboksilat dan akohol
non terpena. Sebesar 52,55% dari total komponen kimia
pada minyak atsiri ini didominasi oleh senyawa ester
dari hidrokarbon aifatik yang terdiri dari senyawa n-
desi| etanoat (38,23%), 1-dekanol asetat (10,82%) dan
1-oktanol asetat (3,50%). Sebesar 17,69% dari total
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Tabel 1. Komponen kimia minyak atsiri dari daun Feroniella lucida.

No. Nania Komponen Kimia Formula B.Molekul Kadar (%)
1 [lsalii-Ira«i-2,6-Dimetil-2,6-oktadien-|  ,8- C HH Is02 170 0,47
diol
2 1-Oktanol asetat C10H2002 172 3,50
3 1-Dekanol CioH»,0 158 11,01
4. n-Heptil etanoat C 10H2202 172 0,35
5. 1-Undekanol C 10H200 158 0,19
6. «-Desl| etanoat C, H,20, 186 38,23
7 Nerolidol tipe 1 CisH»0 222 0,24
8 (£,£,£)- 2,6,6,9-tetrametil -1,4,8- CisHo4 204 0,91
sikloundekatriena
9. 1-Dodekanol C,,H,,0, 186 6,68
10. laR-(laa,7a,7aa,7ba)-1a,2,3,5,6,7,7a7b- C |5H24 204 0,51
oktahidro-1,1,4,7a-tetrametil -, -1H-
siklopropa a naftalena tipe 1
11. 3-Bisabolena C,5H,4 204 4,09
12. 7,1 |-dimetil-3-metilen-, (Z)-1,6,10- CisHaz4 204 0,42
dodekatriena
14. a-Kariofilena C15H24 204 153
15. | p-Menta-I(7),8(10)-dien-9-ol tipe 1 CIOHI60 152 0,44
16. 1-Dekanol asetat C 12H2202 200 10,82
17. 1-2-metil-, (E£,£>1,5,9,11-tridekatetraena CidH,, 190 0,20
18. Kariofilen oksida C,sH,«O 220 5,56
19. | p-Menta-1(7),8(10)-dien-9-ol tipe 2 CIOH160 152 1,16
20. Isokariofilena C,sHoa 204 1,02
21. P-K ariofilena CisH 4 204 0,37
22. Oktahidro-1,4,9,9-tetrametil-1H-3a,7- C15H26 206 0,26
metanoazulena
23. trans- 143 5,6,7,8,9,9a-Oktahidro-4a-metil -, CiH,,O 178 0,67
2H-benzosiklohepten-2-ona
24. Nerolidol tipe 2 CisH260 222 194
25 a-Farnesena C,sHp4 204 0,91
26 Patculana C15H26 206 0,77
27 4,4-Dimetil-I-(2,7-oktadienil)-siklobutena C14H22 190 0,66
28 6,10-Dimetil-2-undekanon Ci3Hc0 198 0,26
29 Nerolidol tipe 3 C,sH»60 222 0,42
30 Asam heksadekanoat C16H3202 256 3,01
31 Tetradesil-oksirana Ci15H3,0 240 3,19
13 Tidak teridentifikasi : B 0,20
(terdiri dari satu komponen kimia)

komponen minyak atsiri merupakan alkohal rntai lurus
non terpena (1 -dekanol, 11,01 %,; 1 -dodekanol, 6,68 %).
Di samping komponen utama, pada minyak atsiri ini
juga terkandung 3 seskiterpena alkohol nama yang
sama, yaitu nerolidol dengan kandungan meliputi 2,70%
dari total minyak atsiri. Nerolidol memiliki tiga ikatan
rangkap yaitu pada posisi aiom Cl, C6 dan C10 yang
secara teoritis sangat memungkinkan untuk
terbentuknya 4 jenis isomeryang merupakan orientasi
ruang dari posisi ikatan rangkap padaC6 dan C10 yang
terdiri dari konformas E,E-, E,Z-, Z,E- danZ,Z-. Akan
tetapi pada analisis dengan GC-MS tidak bisa
ditentukan konformas ruang dari ketigaisomer tersebut
tanpa dibandingkan dengan senyawa standar,

sehingga pada tulisan ini dibedakan dengan sebutan
tipe 1, tipe 2 dan tipe 3. Selain seskiterpena alkohal,
minyak atsiri F. lucida juga mengandung dua isomer
monoterpenaa kohoal, yaitu p-menta-1 (7),8(10)-dien-9-
ol tipe 1 dantipe 2 beserta 1 jenis monoterpenaakohoal
aifatikfra«i-fra«j-2,6-dimetil-2,6-oktadien-1,8-diol.
Secara keseluruhan minyak atsiri C.
harmandiana lebih didominasi oleh senyawa golongan
seskiterpena siklik yang terdiri dari kopaena, p-
bourbonena, (3-demena, isokariofilena, a-kariofilena,
kopaena, aromadendrena dan (I1S-cw)-1,2,3,5,6,8a-
heksahidro-4,7-dimetil-1 -(1 -metiletenil)-, naftalena
beserta komponen minor dengan jumlah kandungan di
atas 50% dari total minyak. Di pihak lain, minyak atsiri
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Tabel 2. Komponen kimiaminyak atsiri dari daun Clausena harmandiana.

No. Nama Komponen Kimia Formula B. Molekul Kadar (%)
1L aPinena CioHi6 136 12,23
2. (3-Pnema CIOHK, 136 0,64
3. 3-Mirsena CuH |6 136 0,01
4. aPdandrena CioHi6 136 0,32
5. Limonena CloH]6 136 1,10
6. Sabinena CloHi6 136 150
7. /Y ms-Osmena CloH]g 136 0,39
8. 3,7-dimetil-, (£)-1,3,6-oktatriena CioHi6 136 2,23
9. Lina ool C1oH,50 154 0,16
10. aKubebena C15H24 204 0,56
11. Kopaena C15H24 204 2,13
12. 3-Bourbonena C1SH24 204 2,24
13. P-Elemena C15H24 204 9,20
14, |sokariofilena C15H24 204 7,39
15. 1S-(1a,4a,748)-1,2,3,4,5,6,7,8-oktahidro-1,4- C15H24 204 0,18
dimetil-7-(I-metiletenil)-, azulena
16. Ylangena C15H24 204 0,40
17. 1-(3-metoksifenil)-etanon C9H1002 150 0,33
18. Kariofilena C15H24 204 0,51
19. aKariofilena C15H24 204 5,58
20. laR-(laa,7a,7aa,7ba)-18,2,3,5,6,7,7a,7b- C15H24 204 0,13
oktahidro-1,l,7,7a-tetrametil-, IH-siklopropa a
naftaena
21. K opaena C15H24 204 12,40
22. Aromadendrena C15H24 204 3,61
23. aFarnesena C15H24 204 7,06
24. Germakrena C15H24 204 0,49
25. Kopaena C15H24 204 1,28
26. (\Scis)-1,2,3,5,6,8a-heksahidro-4, 7-dimetil-1 - C15H24 204 3,20
(1-metiletenil)-, naftena
27. aKubebena C15H24 204 0,43
28. aFarnesena C15H24 204 0,28
29. Nerolidol tipe 2 C,5Hp0 222 0,36
30. Elemal C15H260 222 0,73
31 Patculana C15H24 204 127
32. (-)-Spatulenol C,5H,,0 220 2,96
33. Kariofilena oksida C,sH,40 220 1,95
34. asiklositral C10H160 152 145
35. 3-Karidfilena oksida C,sH,0 220 0,37
36. 3i?-(3a,3ap, 7p,8aa)-Oktahidro-3,8,8-trimetil - C15H24 204 1,36
6-metilen-, 1H-3a,7-metanoazulena
37. 3-Karidfilena _epoksida C,sH2,0 220 1,74
38. aBisabolol CIOHIJO 154 0,99
39. (£,£)-1,5,9,11-12 metil, tridekatetraena Cl4H22 190 0,15
40. Nerolidol tipe 3 C,sH2:0 222 0,32
41. enf-Spatulenal CysH2,0 220 0,51
42. (-)-Sedreanol C15H260 222 0,54
43. lar-Oaa™aaJPJapJboO-Dekahidro-UJ- CisH240 220 0,46
trimetil-4-metilen-,IH-sikloprop e azulen-7-ol
tipel
44, Tetradesil-oksirana C,sHz00 240 0,17
45, Tidak teridentifikast - * 7,69
(terdiri dari 14 komponen kimia)

ini hanya memiliki turunan terpenaakohol yang tidak ini lebih direkomendasikan sebagai bahan parfum
lebih dari 6,5% dari total minyak. Berdasarkan dibanding pemanfaatan efekterapetiknya. Karena pada
perbandingan komposisi kimianya, makaminyak atsiri umunya yang kandungan senyawa-senyawa yang

288



Berita Biologi 9(3) - Desember 2008

label 3. Komponen Kimia mi nyak atsiri dan daun Swinglea glutinosa.

Nanta Komponen Kimia Formula B.Molekul Kadar (%)
E aPinena CIOH|6 136 168
2. fi-lransOsmena CloH 16 136 113
3. S-Elemena C15H24 204 417
4. P-Bourbonena C15H24 204 477
5 L-P-Elemena C15H24 204 247
6. |sokariofilena C15H24 204 10,09
7. Karidfilena C15H24 204 338
8. Germakrena B C15H24 204 434
9. |1aR-(laa,4ap, 7a,7ap, 7ba)-dekahidro-1,1, 7-trimetil - C15H24 204 0,64
4-metilen-IH-sikloprop e azulenatipe 1
10. | aKaridfilena C15H24 204 182
11. 1laR-(1laa,7a,7aa,7ba)-1a,2,3,5,6,,7,7a 7b-oktahidro- CisHo4 204 0,35
11,7, 7atetrametil-IH-sikloprop a naftdenatipe 1
12. | 3,3,7,7-tetratnetil-5-(2-metil-1-propenil)-trisklo C15H24 204 21,80
4.1.0.02.4 heptana
13. | R-(Ia,7p,8aa)-1,2,3,5,6,7,8,8a-oktahidro-1,8a C[5H24 204 0,26
dimetil-7-(I-metil etenil)-naftalena
14. | Germakrena CI5H24 204 0,07
15. | laR-(laa,4a,4aP,7ba)-1a,2,3,4,4a,5,6,7b-oktahidro- C15H24 204 0,48
1,1,4,7-tetrametil-IH-sikloprop e azulena
16. | Nerolidal tipe 1 C15H260 222 047
17. | 1aR-(laadap,7a,7ap,7ba)-dekahidro-1,1,7-trimetil- CISH24 204 0,03
4-metilen-IH-sikloprop e azulena tipe 2
18. | Kopaena CI5H24 204 021
19. | Aromadendrena CI5H24 204 0,20
20. | Elemena C15H24 204 013
21. | Nerolidol tipe 2 C,5H260 222 21,34
22. | laR-(laa,7a,7aa,7ba)-1a,2,3,5,6,,7,7a,7b-oktahidro- C15H24 204 0,07
11,7, 7a-tetrametil-IH-sikloprop a naftaena tipe 2
23. | (+)-Aromadendrena CI5H24 204 0,76
24. | aFarnesena CI5H24 204 2,02
25. | aSiklositral Ci10H160 152 0,26
26. | (-)-Spatulenal tipe 1 Cy5H40 220 043
27. | Dekahidro-l,6-bis(metilen)-4-(I-meti!etil)-naftalena C15H24 204 2,34
28. | 1R-(1a4ap,8ad)-(-dekahidro-l ,4a-dimetil-7-(I - C,5H260 222 0,26
metiletilidena)-I-naftalenol
29. | ewf-Spaulenal C,sH2,0 « 220 224
30. | Nerolidal tipe 3 CisH60 222 0,30
31. | P-Sedrena Cl5H24 204 0,14
32. | (-)-Spatulenal tipe 2 Ci5H,40 220 025
33. | lar-(laa,4p,4ap,7a,7ap,7ba)-dekahidro-1,1,4,7- Ci5H260 222 021
tetrametil-IH-sikloprop e azulen-4-ol
34. | 1S-(la4ap,8aa)-(-dekahidro-1,4a-dimetil-7-(1- Ci15H,60 222 025
metiletilidena)-1-nafta enol
35. | Patculana CisHze 206 0,05
36. | 6,10-dimetil-2-undekanon C,H,60 198 282
37. | (-)-Spatulenal tipe 3 C,sH240 220 046
38. | Nerolidol tipe 4 C15H260 222 0,02
39. | 3,7,11,15tetrametil-2-heksadesen-1 -ol C20H400 296 190
40. | Fanesl asgton CigHuO 262 010
41. | Tidek teridentifikes - - 5,29
(terdiri dari 17 komponen kimia)
memiliki gugus alkohol (terpena alkohol) yang didominasi oleh senyawa-senyawa seskiterpena siklik,

bertanggung jawab terhadap aktivitas biologi minyak dan meliputi lebih dari 51% dari total minyak. Hal ini

atsiri.

mengakibatkan minyak atsiri ini dapat memberikan

Seperti halnyaminyak C. harmandiana, minyak aroma banquet yang lembut. Namun terlepas dari hal
atsiri yang berasal dari daun S glutinosa juga lebih tersebut, pada minyak atsiri ini juga terdapat
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seskiterpena alkohol alifatik yang telah dikena luas
sebagai antiseptik (Agusta, 2000), yaitu neroiidol (tipe
2) dengan kandungan mencapai 21,34%. Keberadaan
nerolidol ini memberikan nilai lebih tersendiri bagi
pemanfaatan minyak atsiri dari daun S glutinosa untuk
digunakan sebagai antiseptik pada produk-produk
rumah tangga seperti sabun mandi, sabun cuci tangan
dan lain sebagainya, dan sekaligus dapat memberikan
aromayang enak dan disukai.

Di Amerika Selatan, Pino et al. (2006)jugatelah
melakukan analisis komponen kimiaminyak atsiri dari
tumbuhan yang sama yang tumbuh di Kuba, dan
melaporkan bahwa minyak atsiri dari daun tumbuhan
tersebutmemiliki kandungan £-nerolidol sebesar41,3%
dan karifolena oksida sebesar 20,9%. Di pihak lain,
minyak atsiri S glutinosayang berasal dari Kebun Raya
Purwodadi, Jawa Timur mengandung 4 isomer nerolidol,
yaitutipe 1 (0,47%), tipe 2 (21,24%), tipe 3 (0,03%) dan
tipe4 (0,02%). Merujuk kepadalaporan Fino et al . (2006)
dan melihat dari perbandingan kandungan keempat
isomer nerolidol padaminyak atsiri ini, makanerolidol
tipe 2 kemungkinan besar adalah £-nerolidol. Di sis
lain, pada minyak atsiri dari daun S. glutinosa asd
Purwodadi sama sekali tidak dideteksi keberadaan
senyawakariofilena oksida, seperti halnya minyak dari
tumbuhan asa Kuba

KESIMPULAN

Berdasarkan komposis kimianya, minyak atsiri
dari daun F. Lucida lebih direkomendasikan
penggunaannya sebagai bahan parfum, sedangkan
minyak atsiri dari C. harmandiana kemungkinan bisa
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dimanfaatkan untuk pengobatan, namun mash perlu
dilakukan kajian yang lebih mendalam. Di pihak lain,
minyak atsiri dari daun S glutinosa bisa sekaligus
dimanfaatkan sebagai antiseptik maupun bahan parfum.
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